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Abstrak

The Mandalika Special Economic Zone (KEK) is one of 10 new Balis which is a government
program to introduce Indonesian tourism to the world. Mandalika offers a combination of natural
tourism, culture and new advantages such as the Mandalika Circuit which is increasingly
attracting the attention of domestic and foreign tourists. Along with the growth of the tourism
sector, an effective promotional strategy is very important considering the increasingly tight
competition between similar destinations. One of the key elements in a tourism promotion strategy
is the role of tour guides. Tour guides not only function as conveyors of information about tourist
attractions, but also introduce local culture and in-depth experiences for tourists. Although the
potential of tour guides in Mandalika is very large, research on the role of tour guides in
promotion is still limited. Therefore, this study is important to explore how tour guides can be
optimally utilized as a promotional media to strengthen Mandalika's positive image and attract
more tourists. This study aims to analyze the role of tour guides in Mandalika as a tourism
promotion media to increase the attractiveness of tourist destinations. This research method uses
a qualitative method with a SWOT analysis approach where researchers conduct in-depth
interviews with tour guides in Mandalika and dig deeper into the promotional strategies carried
out by Mandalika tour guides. The results of this study are expected to provide recommendations
for the development of tour guide professionalism and contribute to a quality tourism industry.
Kata Kunci: Tour Guide, Promotion, Tourism

PENDAHULUAN

Mandalika yang terletak di pesisir Mandalika diusulkan menjadi KEK (Kawasan

selatan Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat
yang dimana telah mengalami transformasi
yang signifikan dalam sector pariwisata
beberapa tahun terakhir. Mandalika menjadi
salah satu destinasi wisata unggulan di
Indonesia serta masuk kedalam lima destinasi
prioritas pada saat kepemimpinan Menteri
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Sandiaga
Uno. Dengan pemandangan alam yang
menakjubkan pantai yang berpasir putih
membentang luas, bukit hijau yang memukau
serta kekayaan budaya lokal yang sarat akan
tradisi dan ditambah lagi dengan adanya sirkuit
Mandalika ini mampu menarik perhatian
wisatawan domestic dan  mancanegara.
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Ekonomi Khusus) oleh pemerintah daerah
dibentuk dan telah ditetapkan melalui Peraturan
Pemerintah Nomor 52 Tahun 2014 pada tanggal
30 Juni 2014 (Adha et al., 2024).

Dengan ditetapkan Kawasan
Mandalikan sebagai Kawasan Ekonomi Khusus
(KEK) berdasarkan PP Nomor 52 Tahun 2014
yang dimana menjadikan sector pariwisata
sebagai sector unggulan untuk pariwisata
Bahari maupun wisata budaya dan memiliki
perspektif destinasi wisata berdaya saing.
(Adha et al., 2024). Seiring dengan
perkembangan sector pariwisata ini, berbagai
strategi promosi dan pemasaran terus dilakukan
dan semakin dibutuhkan untuk menarik lebih
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banyak wisatawan baik domestic maupun
wisatawan asing ke Mandalika. Mandalika
terus berkembang dan didukung dengan
infrastruktur yang semakin baik salah satunya
adalah pembangunan sarana transportasi,
akomodasi dan fasilitas penunjang lainnya. Hal
ini  bertujuan untuk mendukung sector
pariwisata yang memiliki peranan besar dalam
perekonomian daerah di Mandalika.

Namun dengan semakin banyaknya
destinasi wisata yang menawarkan pesona alam
serupa persaingan dalam menarik wisatawan
pun semakin ketat oleh karena itu strategi
promosi dan pemesaran yang efektif menjadi
kunci utama dalam meningkatkan daya tarik
wisata Mandalika sebagai tujuan wisata. Salah
satu elemen penting dalam strategi promosi
pariwisata adalah peran pemandu wisata.
Pemandu wisata memiliki posisi yang strategis
dalam pemasaran dan promosi pariwisata
Mandalika. Hal ini dikarenakan pemandu
wisata bertindak sebagai penghubung antara
destinasi wisata dengan wisatawan.

Pemandu wisata lebih dari sekedar
memberikan informasi tentang objek wisata,
namun pemandu wisata berperan sebagai
pendamping yang memfasilitasi pengalaman
wisata serta berfungsi sebagai duta pariwisata
yang mengenalkan budaya lokal dan keunikan
dari masing-masing destinasi yang ada di
Mandalika. Di setiap destinasi wisata terdapat
pemandu wisata atau (Tour Guide) yang
memandu dan mengenalkan destinasi wisata
kepada wisatawan. Pemandu wisata memiliki
asosiasi atau perkumpulan yang resmi bernama
Himpunan Pramuwisata Indonesia (HPI) yang
dimana asosiasi ini bertujuan untuk mengikat,
mempromosikan ~ dan  memastikan  para
pemandu wisata agar diakui sebagai duta
negara (Meliala et al., 2023).

Himpunan Pramuwisata Indonesia telah
memiliki keanggotaan mulai dari pengurus di
tingkat pusat hingga pengurus pimpinan cabang
di tingkat Kabupaten, Nusa Tenggara Barat
memiliki Himpunan Pramuwisata Indonesia
yang dimana sudah tersertifikasi dan terbiasa
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menangani wisatawan baik domestic maupun
mancanegara. Kehadiran Himpunan
Pramuwisata Indonesia memiliki peranan
penting dalam peningkatan profesionalisme
pramuwisata (Ayu et al., 2020) yang dimana
dalam bidang pengetahuan dan pelayanan
Tangibles, reliability, responsiveness,
Assurance dan Emphaty terhadap wisatawan.
Hal ini dapat memberikan perkembangan yang
baik dalam citra positif dan indutstri pariwisata
yang berkualitas.

Mandalika memiliki pemandu wisata
yang berpeluang besar untuk memanfaatkan
kekayaan budaya dan alam yang dimiliki oleh
Kawasan tersebut. Keberadaan pemandu wisata
yang terampil dalam melakukan “Storytelling”
atau penceritaan menarik yang dapat
memperkaya pemahaman wisatawan mengenai
destinasi wisaya yang dikunjungi. Dengan
pendekatan ini, pemandu wisata tidak hanya
sebagai penyampain informasi, tetapi juga
menjadi agen promosi yang efektif dalam
menciptakan pengalaman yang mendalam dan
meningkatkan kepuasan wisatawan.

Namun, meskipun potensi pemandu
wisata di Mandalika sangat besar dalam
mendukung  promosi  pariwisata, peran
pemandu wisata dalam konteks ini masih belum
banyak diteliti secara mendalam. Padalah
pemandu wisata memiliki peran yang krusial
dalam  memperkenalkan  destinasi  dan
menciptakan pengalaman wisata yang tak
terlupakan. Oleh karena itu penting untuk
mengeksplorasi  lebih  lanjut  bagaimana
pemandu wisata dapat dimanfaatkan sebagai
media promosi yang efektif di Mandalika serta
bagaimana strategi yang digunakan pemandu
wisata untuk menarik wisatawan terhadap
destinasi di Mandalika.

LANDASAN TEORI
Pemandu Wisata

Pemandu wisata adalah seseorang yang
bertugas untuk memimpin sebuah perjalanan
dan menyediakan kebutuhan wisatawan
(Hayati & Drihartati, 2021).  Sementara
menurut (Debi Rusmiati, Elly Malihah, 2022)
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pemandu wisata memiliki lima peranan yaitu
sebagai pemimpin perjalanan, sebagai pendidik
bagi wisatawan, sebagai penghubung dengan
masyarakat, sebagai tuan rumah yang
membawa identitas nama baik destinasi wisata
dan sebagai penyalur. Apabila pemandu wisata
memiliki peranan membawa identitas yang baik
bagi destinasi wisata tentu hal ini pemandu
wisata ikut andil dalam mempromosikan
destinasi wisata. Hal ini dikarenakan pemandu
wisata

Strategi Komunikasi

Perencanaan dan manajemen untuk
mencapai suatu tujuan merupakan hakikat dari
strategi (Rahmawati & Meisyanti, 2023).
Pemilihan strategi menjadi Langkah yang
paling krusial yang memerlukan penanganan
yang hati-hati dalam perencanaan komunikasi,
apabila dalam pemilihan strategi yang kurang
tepat akan berakibat fatal, terutama dalam
kerugian dari segi waktu, materi dan tenaga.
Strategi komunikasi merupakan hal yang perlu
disusun yang dimana ukemudian untuk di
implementasikan dalam suatu organisasi
ataupun individu dengan maksud tercapainya
sebuah tujuan dengan baik. Effendy 2013
dalam (Rahmawati & Meisyanti, 2023)
mengatakan bahwasannya strategi komunikasi
merupakan sebuah perencanaan komunikasi
dan manajemen komunikasi agar suatu tujuan
dapat tercapai.

Pada suatu strategi komunikasi terdapat
komponen yang berkaitan satu sama lain yang
dimana komponen tersebut yaitu komunikator,
pesan komunikasi, media komunikasi dan
khalayak  sasaran  (Situmeang,  2020).
Komunikator adalah pihak penyampai pesan
yang sering disebut juga sebagai sumber
pengirim. Kedua, pesan komunikasi merupakan
maksud yang dimana ingin disampaikan oleh
pengirim dalam bentuk verbal maupun
nonverbal. Ketiga, media komunikasi adalah
saluran yang digunakan oleh pengirim untuk
menyampaikan pesan dan yang terakhir
khalayak sasaran adalah penerima pesan yang
disampaikan oleh komunikator.
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Pada keempat komponen ini saling
berkaitan dan dapat menghasilkan komunikasi
yang efektif sehingga tujuan dapat tercapai
tepat sasaran (Rahmawati & Meisyanti, 2023).
Dalam bidang pariwisata terdapat pemandu
wisata yang dimana keberadaanya
berhubungan langsung dengan wisatawan saat
melakukan kepemanduan wisata. Pemandu
wisata  diperlukam  Menyusun  strategi
komunikasi yang dimana saat memimpin
perjalanan wisata, wisatawan merasa aman,
nyaman, senang, puas dan memiliki rasa ingin
berkunjung kembali ke objek wisata serta
merekomendasikan kepada rekannya.

Adanya strategi komunikasi yang
disusun olen pemandu wisata menjadi
komunikator yang kredibel, Menyusun pesan
yang disampaikan menjadi mudah dimengerti
bahkan dengan menggunakan media untuk
mempermudah menyampaikan pesan yang
tentunya hal ini dilakukan agar para wisatawan
mengerti dan mendapatkan kepuasan saat
melakukan perjalanan wisata.

Push and Pull Promotion

Menurut Ryan (1991) dalam (Taora et
al., 2024) motivasi wisatawan untuk kembali
berkunjung ke objek wisata berasal dari factor-
faktor ~ pendorong.  Faktor  pendorong
merupakan motivasi internal atau motivasi
secara psikologis yang mendorong orang untuk
mencari pengalaman perjalanan (Taora et al.,
2024). Faktor pendorong tersebut adalah factor
pendorong (push factor) dan factor penarik
(pull factor), dan factor penarik adalah atribut
dan karakteristik suatu destinasi yang menarik
wisatawan. Sementara menurut (Parinduri et
al., 2024) push marketing adalah tindakan
pengembangan pertukaran oleh produsen untuk
mempromosikan barang melalui sirkulasi.
Produsen mengangkat barang ke pedagang
grosir, pedagang grosir ke pengecer, pengecer
ke pembeli.

Menurut (Kango et al., 2020) push marketing
adalah metodologi waktu yang terbatas
digunakan oleh pengiklan dengan tujuan merek
atau produk yang mereka awasi sampai ke
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Klien. Sementara pull marketing adalah
berkaitan dengan mendapatkan perubahan dan
pembelian pada cara dimana membangkitkan
minat pemirsa pada tingkat fundamental
(Parinduri et al., 2024). Pull marketing ini
berfokus kepada membuat layanan yang
menonjol atau memposisikan merek secara
efektif untuk menciptakan keinginan yang kuat.
Pull marketing memastikan wisatawan mencari
dengan suatu produk atau destinasi wisata yang
dikemas dengan pemasaran yang menarik yang
dimana destinasi tepat berada di jalur
wisatawan yang potensial yang sudah mencari
apa yang ditawarkan.
Wisatawan melakukan penacraian informasi
yang lebih lanjut mengenai objek wisata
sebelum berkunjung ke objek wisata. Hal ini
dikarenakan wisatawan mencari informasi
memalui ulasan online, situs informasi objek
wisata, serta rekomendasi dari wisatawan lain
di sosial media. Sebagai calon wisatawan yang
akan berkunjung ke objek wisata yang mencari
informasi  mengenai objek wisata atau
pelayanan yang diinginkan, menarik pemasar
dapat memanfaatkan hal ini dengan berposisi
dilokasi yang tepat dan durasi yang tepat.
Namun, pendekatan pull marketing yang
dilakukan adalah sebaliknya. Tujuan dari pull
marketing ini untuk membuat wisatawan
datang ke objek wisata tersebut yang dimana
strategi  kesepakatan umum yang sering
digunakan mencakup kemajuan melalui
komunikasi luas, lisan dan kesepakatan melalui
promosi. Apabila dilihat dari sudut pandang
bisnis, pull marketing ini bertujuan untuk
membangun loyalitas wisatawan dan membuat
wisatawan datang kembali sedangkan push
marketing lebih berfokus kepada penjualan
jangka pendek (Samsiah et al., 2023).
METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus menggunakan teknik analisis data model
interaktif yang disajikan menggunakan analisis
SWOT. Menurut Meilani, 2013 dalam (Gusti
Panca, 2022) Analisis SWOT ( strengths,

Vol.19 No.7 Februari 2025

ISSN No. 1978-3787
Open Journal Systems

weaknesses, opportunities, dan threats) adalah
metode perencanaan strategis yang digunakan
untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman dalam suatu proyek
maupun perusahaan. SWOT ini melibatkan
penentuan tujuan yang spesifik dari spekulasi
dan mengindentifikasi factor internal dan
eksternal yang mendukung dan tidak
mendukung dalam mencapai tujuan tersebut.
Analisis swot ini menyajikan analisis dan data
yang sederhana dalam bentuk tabel analisis
SWOT.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemandu Wisata Mandalika, NTB

Pemandu wisata Mandalika berada di
bawah naungan Himpunan Pramuwisata
Indonesia Dewan Pimpinan Daerah Nusa
Tenggara Barat. Keanggotaan pemandu wisata
di Himpunan Pramuwisata Indonesia DPD
NTB ini terdapat 700 anggota pemandu wisata
dengan sembilan spesialis Bahasa yaitu Bahasa
Belanda, Bahasa Jerman, Bahasa Prancis,
Bahasa Itali, Bahasa Spanyol, Bahasa China,
Bahasa Korea dan Bahasa Arab.

Tabel 1.1
Push & Pull Strategies Promotion
Promosi Pemandu Wisata Mandalika
secara langsung
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PUSH & PULL STRATEGIES PROMOTION
PEMANDU WISATA Df MANDALIKA
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Sumber: Data diolah peneliti

Dari Tabel 1.1 berdasarkan wawancara dengan
ketua Himpunan Pramuwisata Indoensia DPD
Nusa Tenggara Barat, Pemandu wisata di
Mandalika dilibatkan oleh pemerintah setempat
untuk menangani pameran dan event yang ada
di Mandalika yang dimana ini menjadi peluang
besar untuk menarik wisatawan datang ke
Mandalika. Dalam satu tahun terdapat 250
acara yang melibatkan pemandu wisata
Mandalika yang salah satunya event Bau Nyale
yang menjadi strategi push untuk menarik
wisatawan datang ke Mandalika. Selain dari itu
pemandu wisata di Mandalika ini terlibat dalam
video promosi pariwisata yang diselenggarakan
oleh Badan Promosi Daerah Nusa Tenggara
Barat, hal ini dikarenakan pemandu wisata
memiliki  keterlibatan  dalam  aktivitas
pariwisata salah satunya dalam hal pelayanan
yang perlu diangkat.

Tabel 1.2
Push & Pull Strategies Promotion
Penggunaan Media Flatform
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Sumber: Data diolah Peneliti
Berdasarkan tabel 1.2 strategi promosi melalui
media flatform yang dilakukan oleh pemandu
wisata Mandalika yaitu  menggunakan
keseluruhan anggota yang memiliki facebook
dan Instagram untuk mengunggah destinasi
wisata di Mandalika. Selain dari pada itu,
dengan banyaknya anggota dari Himpunan
Pramuwisata  Indonesia di  Mandalika
menjadikan sebagai influencer pariwisata.

Tabel 1.3
Push & Pull Strategies Promotion
Meningkatkan Daya Tarik Destinasi

Sumber: Data diolah Peneliti
Destinasi wisata Mandalika terkenal dengan
cerita rakyat puteri Mandalika yang dijadikan
sebagai nama objek wisata Mandalika. Cerita
rakyat ini diangkat oleh pemandu wisata
Mandalika sebagai materi kepemanduan yang
menjadikan daya tarik wisata bagi wisatawan
yang mengunjungi Mandalika. Pariwisata yang
didorong oleh cerita rakyat atau foklor dapat
membantu meningkatkan kepopuleran daya

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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tarik wisata di Mandalika ndan mendorong
minat wisatawan terutama wisatawan asing.
Penyampaian foklor dan informasi yang detil
dari pemandu wisata dapat meningkatkan
pengalaman wisatawan dan membangun
ingatan yang kuat terhadap suatu objek wisata.
Selain dari pada itu pemandu wisata Mandalika
menggunakan strategi promosi dalam hal
kerjasama dengan Persatuan Wartawan
Republik Indonesia yang dimana melalui
strategi ini dapat memperkenalkan dan
memberikan pemahaman mengenai suatu
produk kepada konsumen (Brand Awareness),
menumbuhkan persepsi pelanggan terhadap
suatu  kebutuhan, mendorong pemilihan
terhadap suatu produk serta menanamkan citra
suatu  produk baik nasional maupun
internasional.
Tabel 1.4
Push & Pull Strategies Promotion
Pemasaran Digital dan Media Sosial
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PENANDU WASATA [f MANDALINA
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Sumber: Data diolah Peneliti
Strategi selanjutnya yang digunakan oleh
pemandu wisata Mandalika yaitu melalui
pemasaran digital dan media sosial. Potensi
media sosial sebagai sarana promosi dan
pengembangan wisata berbasis partisipan
memiliki pengaruh yang sangat besar. Hal ini
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dikarenakan dengan memanfaatkan potensi
strategis media sosial berbasis partisipan yang
nantinya pariwisata di Mandalika akan lebih
maju dan berkembang. Pemandu wisata di
Mandalika mulai melakukan strategi melalui
media sosial yaitu memanfaatkan teknik
kepemanduan dalam hal story telling puteri
Mandalika dan di unggah di sosial media serta
di tambahkan dengan foto dan video yang
mampu menarik minat kunjungan wisatawan ke
Mandalika.

Tabel 1.5
Push & Pull Strategies Promotion
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Promosi Langsung

Sumber: Data diolah Peneliti
Pemandu wisata memiliki peluang yang besar

PUSH & PULL STHATEGIES PROMOTION
PENARDU WISATA DI MARDALIKA
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dalam hal promosi objek wisata. Hal ini
dikarenakan pemandu wisata memiliki waktu
yang cukup banyak dengan wisatawan. Ini
menjadi peluang besar sebagai seorang
pemandu wisata untuk mempromosikan objek
wisata lainnya yang disekitar Mandalika.
Pemandu wisata di Mandalika memiliki
keterlibatan dengan semua event Khususnya
event Bau Nyale yang dimana pemandu wisata
menginformasikan ~ kepemanduan  terkait
dengan event vyang akan berlangsung
dikemudian hari. Strategi ini merupakan
promosi langsung yang dilakukan oleh
pemandu wisata Mandalika kepada wisatawan.

Analisis SWOT
Strenght Weakness
e Pemandu . Pemandu
wisata  di wisata di
Mandalika Mandalika
memiliki belum
kemampuan memiliki
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5023
bahasa asing tagline
dengan untuk
sembilan promosi
klasifikasi pariwisata
bahasa yaitu pada media
Bahasa sosial.
Perancis, Pemandu
Arab, Itali, wisata di
Belanda, Mandalika
Jerman, belum
Jepang, mengoptim
Korea, alkan
China, Instagram
Spanyol. sebagai

e Pemandu media
wisata  di promosi
Mandalika pariwisata.
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wisata  di daya saing dimana
Mandalika yang terdapat
memiliki professional aplikasi
keterlibatan . panduan
event yang e Sebagai wisata atau
diselenggar destinasi virtual  tour
akan  oleh wisata yang dapat
Dinas Internasiona mengurangi
Pariwisata | yang kebutuhan
setempat. ditunjang akan

e Terdapat dengan pemandu
Kebijakan fasilitas wisata secara
Pemerintah modern langsung.
yang serta e Komersialisa
mengatur infrastuktur si berlebihan
penggunaan yang terus yang dimana
pemandu dikembangk program
wisata  di an. promosi
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Memiliki yang
kekayaan dilakukan
budaya oleh
lokal yang pemandu
menjadi wisata di
daya tarik Mandalika
wisata untuk kurang tepat
wisatawan akan
mancanegar beresiko
a. kehilangan
Terjalinnya daya tarik
kerjasama autentiknya
yang baik dan
dengan mempengaru
pelaku hi peran
industry pemandu
pariwisata wisata di
seperti Mandalika.
hotel,
restoran dan
penyedia
jasa lainnya
untuk
menciptaka
n paket
wisata
terpadu.

KESIMPULAN

Pemandu wisata sebagai garda terdepan
pada pariwisata suatu wilayah. Hal ini
dikarenakan pemandu wisata memiliki peluang
yang banyak untuk menghabiskan waktu
dengan wisatawan. Melihat Mandalika masuk
kedalam  Kawasan  Ekonomi Khusus
menjadikan peluang besar dalam menarik
wisatawan sebanyak-banyaknya. Pemandu
wisata di Mandalika, Nusa Tenggara Barat
membuat strategi dalam mempromosikan objek
wisata melalui pemandu wisata yang menjadi
media promosi pariwisata. Pemandu wisata
Mandalika yang tergabung dalam asosiasi
Himpunan Pramuwisata Indonesia menjadi
media promosi pariwisata Mandalika dengan
bekerjasama dengan beberapa stakeholder

https://binapatria.id/index.php/MBI
Open Journal Systems

pariwisata di Mandalika. Selain dari itu, untuk
memperkuat promosi pemandu wisata di
Mandalika membuat strategi setiap pemandu
wisata menjadi influencer untuk
memperomosikan Mandalika pada flatform
sosial media facebook. Selain dari pada itu,
Dinas Pariwisata melibatkan pemandu wisata
dalam event yang diselenggarakan di
Mandalika ~membuat pemandu  wisata
Mandalika ini menjadi media promosi langsung
kepada wisatawan.
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